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BAB IlI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada analisis data yang telah dilakukan, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Upaya yang dilakukan Polda DIY dalam menanggulangi kejahatan

perdagangan anak yaitu:

a. Upaya pre-emptif yaitu dengan peningkatan pendidikan masyarakat,

b.

khususnya pendidikan alternatif bagi anak-anak perempuan termasuk
dengan sarana prasana pendidikannya, dan peningkatan pengetahuan
masyarakat melalui pemberian informasi seluas-luasnya.

Upaya preventif yaitu dengan melakukan sosialisasi dimasyarakat
seperti mengajak masyarakat untuk bekerja sama melindungi anak-
anak disekitar lingkungan mereka; mengajak masyarakat untuk
berkoordinasi jika melihat terjadinya kejahatan perdagangan anak agar
segera melapor kepada pihak yang berwenang; memberikan
penyuluhan-penyuluhan serta mengajak orang tua untuk lebih
memperhatikan anak-anaknya; bekerja sama dengan pihak sekolah dan
lingkungan sekolah agar anak-anak lebih diperhatikan ketika pulang
sekolah dan menjamin anak-anak telah dijemput oleh orang tua mereka
masing-masing; mengedarkan brosur (himbauan) keseluruh lapisan
masyarakat yang isinya mengajak agar masyarakat tidak mudah tergiur

oleh orang-orang mengatas namakan instansi tertentu untuk



56

menawarkan pekerjaan dan dalam brosur Polda DIY juga memaparkan
dampar-dampak dari trafficking.

c. Upaya represif yaitu dengan melalui penyelidikan, penangkapan,
penyidikan, hingga sampai pada peradilan yang kemudian diputuskan
oleh hakim.

2. Kendala yang dihadapi oleh Polda DIY dalam menanggulangi kejahatan
perdagangan anak adalah:

a. Faktor internal yaitu: sumber daya manusia, dalam hal ini yang
dimaksudkan adalah polisi; sarana prasarana atau fasilitas yang
mendukung untuk mempermudah pihak kepolisian dalam mengungkap
kejahatan perdagangan anak; lemahnya koordinasi antara aparat penegak
hukum; masalah kultur budaya; dan Polda mengalami kesulitan untuk
memperoleh laporan.

b. Faktor eksternal vyaitu: masih banyaknya orang tua yang kurang
menghargai anak; tingkat pendidikan masyarakat rendah; dari segi
ekonomi kurang mampu sehingga banyak orang tua yang membiarkan
anaknya diperjual belikan; banyak orang tua yang tidak peduli terhadap
tumbuh kembang anak mereka; masalah kultur budaya, pemahaman
terhadap kultur budaya masyarakat; adanya pejabat-pejabat Pemerintah
Daerah seperti Camat, Lurah dan Dukuh yang menyalah gunakan

wewenangnya.
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B. Saran
1. Masyarakat khususnya orang tua lebih menyadari akan bahaya dari tindak
pidana perdagangan anak. Masyarakat dalam hal ini orang tua hendaknya
dapat membantu memberikan informasi tentang adanya tindak pidana
perdagangan anak disekitar lingkungannya kepada pihak kepolisian.
2. Bagi polisi kiranya dapat mendekatkan diri lagi dengan masyarakat supaya
informasi dari masyarakat mengenai pelaku tindak pidana perdagangan

anak yang disampaikan dapat diterima dengan baik.
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